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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Be$rdasarkan pe$ne$li $ti $an yang te$lah saya lakukan, mulai $ dari $ pe$rsi $apan bahan, 

pe$mbuatan pupuk, hi $ngga anali $si $s unsur hara, dapat di $si $mpulkan bahwa ; 

1. Kombi $nasi $ MSG de$ngan kotoran te$rnak me$mbe$ri $kan hasi $l te$rbai $k 

di $bandi $ngan kombi $nasi $ MSG de$ngan de$daunan ke$ri $ng di $bukti $kan hasi $l C-

organi $k te$rti $nggi $ adalah M2D1, N-total te$rti $nggi $ M2D2, P-total M2D3 dan 

K-total M2D2, se$rta E$C te$rti $nggi $ M1D3. De$ngan kombi $nasi $ te$rbanyak 

di $dapatkan pada MSG dan kotoran te$rnak ayam. 

2. Konse$ntrasi $ MSG 4 gr / l te$lah me$mbe$ri $kan hasi $l te$rbai $k te$rhadap kandungan 

unsur hara hampi $r di $se$mua parame$te$r. 

 

5.2 Saran  

Hasi $l yang di $dapat dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni$ di $hi $mbau untuk me$nggunakan pupuk 

de$ngan bahan organi $k kotoran ayam de$ngan pe$mbe$ri $an konse$ntrasi $ MSG de$ngan 

waktu fe$rme$ntasi $ ±6 mi $nggu untuk me$ndapatkan dan me$ni $ngkatkan kandungan unsur 

hara dalam pupuk. Pe$rlu di$pe$rhati $kan bahwa pe$ne$li $ti $an i $ni $ me memang membuktikan 

bahwa monosodium glutamate mampu meningkatkan nutrisi pupuk namun ti$dak 

di $sarankan untuk digunakan sebagai acuan pe$nggunaan pupuk cai $r i $ni $ te$rus me$ne$rus 

kare$na ji $ka te$rlalu banyak monosodium yang larut juga akan be$rdampak ne$gati $f bagi 

tanah ataupun tanaman.   

 

 

 

 

 

 

 


